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Ringkasan Nutrisi dalam pakan merupak-
an faktor utama yang diperlukan dalam per-
tumbuhan dan meningkatkan tingkat kelu-
lushidupan. Transfer nutrisi diperlukan un-
tuk menemukan kandungan nutrisi yang pa-
ling banyak diserap dan dimanfaatkan un-
tuk pertumbuhan larva udang, kemudian ke-
butuhan energy ditemukan melalui proses
penyerapan nutrisi dalam Artemia sp. pada
larva udang. Tujuan dari penelitian ini, ya-
itu menemukatan transfer nutrisi melalui
profil asam lemak serta profil asam amino
essensial dan menemukan kebutuhan ener-
gy total dalam penyerapan pakan Artemia
sp. pada larva udang vanname stadia PL1-
PL10. Metode yang digunakan adalah eks-
perimental dengan 3 perlakuan dan ana-
lisa data yang dilakukan secara deskriptif
berdasarkan hasil analisis profil asam le-
mak dan profil asam amino essensial. Hasil
yang didapatkan transfer asam lemak le-
mak jenuh tertinggi pada larva udang de-
ngan pemberian pakan Artemia sp. produk
lokal, yaitu asam lemak palmitat dan tran-
sfer asam lemak tak jenuh tertinggi pada
larva udang dengan pemberian pakan Arte-
mia sp. produk impor, yaitu 6,44%. Tran-
sfer asam amino essensial total tertinggi
pada larva udang dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk lokal dengan nilai tran-
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sfer 0,61 ppm. Hasil perhitungan energi to-
tal pada larva udang vanname stadia PL 5
dan PL 10 dengan pemberian pakan Arte-
mia sp. produk lokal adalah 2,95 kkal/g dan
3,35 kkal/g; kemudian untuk energi total
pada larva udang stadia PL 5 dan PL 10
dengan pemberian pakan Artemia sp. im-
por adalah 2,76 kkal/gr dan 3,20 kkal/gr.
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PENDAHULUAN
Udang vanname (Litopennaeus vannamei)
memiliki keunggulan, yaitu mempunyai ni-
lai gizi tinggi serta pertumbuhan yang ce-
pat. Pada tahun 2011 volume ekspor udang
vanname mencapai 400.385 ton; pada ta-
hun 2012 meningkat menjadi 457.000 ton;
peningkatan produksi udang 2013 sampai
dengan bulan April 308.002 ton [1]. Pe-
ningkatan produksi udang vanname dari
tambak akan memberikan konsekuensi per-
lunya penyediaan larva udang dari panti
pembenihan (hatchery) dalam jumlah yang
cukup dan berkualitas [2]. Pemberian pak-
an yang cukup dan sesuai dengan kebutuh-
an nutrisi untuk pertumbuhan larva udang
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[1]. Pakan yang sesuai untuk larva udang
pada stadia naupli adalah diatom dan pa-
da saat memasuki stadi post larva pakan
terbaik adalah Artemia sp.
Artemia atau “brine shrimp” adalah seje-
nis udang-udangan primitif. Artemia me-
rupakan salah satu pakan alami bagi larva
udang yang banyak digunakan di hatchery
benih udang karena Artemia banyak meng-
andung nutrisi terutama protein dan asam-
asam amino [3] dan [4]. [3] menyatakan, pe-
tani di Indonesia sangat bergantung pada
Artemia produk impor, padahal kebutuh-
an Artemia tersebut diharapkan dapat dip-
roduksi sendiri pada lahan tambak garam
yang banyak terdapat di Indonesia. Ada-
pun keuntungan dari Artemia sp. produk
lokal antara lain yaitu kualitas kista yang
kondisinya masih relatif segar dan harga-
nya lebih murah dibandingkan dengan Ar-
temia sp. produk impor.
Kandungan nutrisi melalui profil asam ami-
no essensial dan profil asam lemak Artemia
sp. produk lokal dan produk impor memili-
ki kualitas nutrisi hampir sama [5]. Kebu-
tuhan nutrisi larva udang khususnya pa-
da stadia post larva akan terpenuhi me-
lalui pakan Artemia sp., oleh karena itu
sebarapa banyak kandungan nutrisi yang
bermanfaat untuk pertumbuhan dan ke-
lulushidupan larva udang dapat diketahui
melalui transfer nutrisinya. Adapun nutri-
si yang terserap sangat berkaitan dengan
energi yang dikeluarkan untuk proses ter-
sebut. Adapun ketergantungan akan Arte-
mia sp. produk impor sebagai pakan alami
larva udang dapat dikurangi dengan meng-
gunakan pakan berupa Artemia sp. produk
lokal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk me-
nemukan transfer nutrisi larva udang van-
name dengan menggunakan pakan Artemia
sp. produk lokal dan impor; menemukan
transfer energi larva udang vanname de-
ngan menggunakan pakan Artemia sp. pro-
duk lokal dan impor;
Manfaat dari penelitian yaitu untuk me-
ningkatkan kualitas nutrisiArtemia sp. pro-
duk lokal dengan pakan pengkaya diatom
serta mengurangi ketergantungan Artemia
sp. produk impor sebagai pakan alami da-
lam pembenihan larva udang vanname khu-
susnya pada stadia post larva dan mem-
buka wawasan masyarakat untuk mempro-
duksi secara massal Artemia sp. produk lo-
kal.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini bersifat eksperimental. La-
rva udang vanname yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larva udang vanna-
me stadia PL 1 jenis varietas nusantara 1
(VN1). Larva udang dipelihara dalam bak
beton dengan volume 2000 L dan kepadat-
an 75 ekor /L (SNI produksi benih, 2006).
Artemia sp. produk lokal dan Artemia sp.
produk impor.
Preparasi Artemia sp. produk Impor.
Artemia sp. produk impor yang digunak-
an dalam penelitian ini adalah kista Ar-
temia sp. yang berasal dari Amerika dan
yang banyak digunakan oleh para pembu-
didaya udang di hatchery. Kista Artemia
sp.produk impor tersebut ditetaskan ter-
lebih dahulu selama 24 jam kemudian ke-
mudian di keringkan dan di analisa Asam
lemak dan asam mino essensial.
Preparasi Artemia sp. Produk lokal.
Artemia sp. produk lokal adalah Artemia
sp. produk impor yang diinokulasi pada
tambak garam sejak tahun 2000. Artemia
sp. produk lokal yang siap dipanen bera-
da pada pinggir- pinggir tambak, kemudian
Artemia sp. produk lokal tersebut diambil
dengan menggunakan saringan bertingkat,
hal ini bertujuan untuk memisahkan anta-
ra kista dengan Artemia sp. produk lokal
dewasa. Artemia sp. produk lokal adalah
kista Artemia sp. produk lokal yang te-
lah didapat kemudian ditetaskan selama 24
jam untuk kemudian dipanen dengan ca-
ra menyaring dengan menggunakan plank-
tonet, setelah itu dikeringkan dengan cara
diangin- anginkan.
Transfer Nutrisi . Diketahui melalui :
1. Analisis Asam Lemak dilakukan untuk
mengetahui komposisi asam lemak to-
tal Artemia sp. produk lokal dan pro-
duk impor. Alat yang digunakan adalah
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GC dan metode yang digunakan adalah
Transesterifikasi in situ.
2. Analisis asam amino essensial Analisis
asam amino essensial dilakukan untuk
mengetahui komposisi asam amino es-
sensial Artemia sp. produk lokal dan
produk impor. Analisa asam amino es-
sensial dilakukan dengan menggunakan
HPLC. HPLC dengan kolom Eurospher
100-5 C18, 250x4,6mm with precolumn
P/N: 1115Y535; Eluen; dengan A ber-
upa Buffer Asetat 0.01 M pH 5.9 kemu-
dian B = (MeOH: Buffer Asetat 0.01 M
pH 5.9: THF> 80:15:5 Λ Fluorescence:
Ext : 340 mm Em : 450 nm.
Frekuensi Pemberian Pakan
Pola atau frekuensi pemberian pakan meng-
acu pada pemberian pakan menurut PL 1-
PL 10 mengacu pada dan [6], dimana fre-
kuensi pemberian pakan Artemia sp. pro-
duk lokal dan impor untuk stadia post la-
rva 1-10 diberikan 4-6 kali sehari. Dalam
penelitian ini frekuensi pemberian pakan
diberikan 5 kali sehari yang tersaji pada
tabel 1.
Analisa Data
Data dianalisa secara deskriptif berdasark-
an hasil analisis asam lemak dan analisa
asam amino essensial untuk kemudian di-
hitung nilai transfer nutrisi dan transfer
energi dari larva udang vanname tersebut
dengan pemberian pakan Artemia sp. pro-
duk impor dan Artemia sp. produk lokal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisa asam lemak Ar-
temia sp. produk lokal dan Artemia sp.
produk impor tersaji dalam Gambar 1. Ber-
dasarkan Gambar 1 terlihat 6 dari 9 kom-
posisi asam lemak total lebih tinggi Arte-
mia sp. impor (Amerika) dibandingkan Ar-
temia sp. lokal. Asam lemak jenuh terting-
gi berdasarkan hasil analisis adalah asam
lemak palmitat dan asam lemak tak jenuh
tertinggi adalah asam lemak oleat. Kemu-
dian berdasarkan hasil analisis asam ami-
no essensial Artemia sp. produk impor dan
Artemia sp. produk lokal tersaji dalam Gam-
bar 2.
Berdasarkan hasil analisis asam amino es-
sensial asam amino tertinggi adalah asam
amino threonina, adapun fungsi dari asam
amino threonina adalah kerangka dasar se-
nyawa vitamin karena asam nukleat pengi-
kat ion logam yang diperlukan dalam re-
aksi enzymatic, selain itu Threonin juga
berfungsi dalam pencegahan penumpukan
lemak [2]. [7], dalam penelitiannya menya-
takan bahwa asam amino threonina seba-
gai pembentuk asam nukleat berfungsi se-
bagai pengikat ion logam yang diperlukan
dalam reaksi enzymatik.
Hasil analisis asam amino essensial terkecil
adalah asam amino lysine, adapun fungsi
asam amino lysina adalah kerangka pem-
bentuk vitamin B1, bersifat anti virus, mem-
bantu penyerapan kalsium, pembentuk hor-
mone antibody, menstimulasi selera mak-
an, membantu dalam produksi carnitin meng-
ubah asam lemak menjadi energy [2]. Fung-
si asam amino lysine berdasarkan peneli-
tian [7], yaitu mempunyai sifat anti virus
serta membantu penyerapan kalsium, dan
menstimulasi selera makan. Untuk selan-
jutnya Artemia sp. produk lokal dan impor
diaplikasikan pada larva udang untuk me-
nemukan nilait ransfer nutrisinya dan ke-
butuhan energinya.
Transfer Asam Lemak
Hasil transfer asam lemak larva udang van-
name dengan pemberian pakanArtemia sp.
produk lokal tersaji dalam Tabel 2. Hasil
nilai transfer asam lemak tertinggi pada
asam lemak jenuh adalah asam lemak pal-
mitat dan asam lemak linolenat pada asam
lemak tak jenuh. Selanjutnya nilai transfer
asam lemak larva udang vanname dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk im-
por tersaji dalam Tabel 3.
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Tabel 1 Kebutuhan pakan Artemia sp. produk impor dan produk lokal untuk udang stadia Post Larva 1
-10
Pakan Stadia Post larva
Artemia sp. produk lokal dan produk impor (naupli/ individu)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
10 15 20 25 30 40 50 60 70 80
4x 4x 4x 4x 4x 5x 5x 5x 5x 5x
Gambar 1 Profil asam lemak Artemia sp. produk lokal dan Artemia sp. produk impor
Gambar 2 Profil asam amino essensial Artemia sp. produk lokal dan Artemia sp.produk impor
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Hasil nilai transfer asam lemak tertinggi
pada asam lemak jenuh adalah asam le-
mak palmitat dan asam lemak linolenat
pada asam lemak tak jenuh. Asam lemak
palmitat adalah asam lemak jenuh dima-
na fungsi dari asam lemak palmitat sebagai
tempat penyimpanan enrgi pada fitoplank-
ton dan zooplankton. [8], dalam penelitian-
nya juga menyatakan bahwa asam lemak
palmitat merupakan tempat penyimpanan
energy dan kandungan asam lemak palmi-
tat biasanya mempunyai nilai tertinggi di-
antara asam lemak jenuh yang lain. Berda-
sarkan hasil penelitian asam lemak palmi-
tat memberikan hasil tertinggi yaitu 19,66%
pada PL5 dan 10,39% pada PL10.
Peningkatan asam lemak palmitat yang ter-
jadi pada PL 5 dan penurunan terjadi pa-
da PL10, dikarenakan aktifitas yang dila-
kukan larva udang stadia PL1 –PL5 tidak
seaktif larva udang stadia PL6-PL10. Hal
ini dapat dilihat dari aktifitas proses moul-
tingnya pada stadia PL1-PL5, larva udang
melakukan proses moulting minimal 6 kali
dalam sehari sedangkan PL6-PL10 mela-
kukan proses moulting minimal 8 kali da-
lam satu harinya. Selain itu larva udang
stadia PL1-PL4 merupakan masa transisi
perpindahan stadia larva udang dari mysis
ke PL sehingga udang masih dalam proses
adaptasi dan tidak mengeluarkan banyak
energy. Sedangkan pada PL6-PL10 larva
udang semakin aktif dan agresif dalam per-
gerakan mencari makan, hal ini untuk me-
menuhi kebutuhannya dalam meningkatk-
an energy pada saat proses moulting. [9],
menyatakan bahwa larva udang pada sta-
dia PL6 sudah mulai bersifat pelagic dia
akan aktif mencari pakan. Apabila pakan
tidak tercukupi maka udang akan bersi-
fat kanibalisme, hal ini dipertegas dengan
pernyataan [10] dan [11], bahwa udang pa-
da stadia larva cenderung bersifat kanibal
apabila pakan yang dibutuhkan tidak ter-
cukupi.
Asam lemak linolenat adalah asam lemak
tak jenuh dimana fungsi dari asam lemak
linolenat sebagai substrat dasar dalam pem-
bentukan rantai panjang DHA. Asam oleat
merupakan substrat panjang dalam pem-
bentukan rantai panjang asam lemak lino-
leat dan asaam lemak linoleat merupakan
substrat pembentukan rantai panjang EPA
dan asam lemak linolenat, kemudian asam
lemak linolenat merupakan substrat pan-
jang dalam pembentukan rantai panjang
DHA.
Hasil analisis pada penelitian kandungan
asam lemak larva udang lebih rendah, ber-
arti kebutuhan asam lemaknya telah tercu-
kupi. Sehingga cadangan pakan digunak-
an untuk mengisi kekurangan dalam rang-
ka memelihara permeabilitas sel cukup me-
madai. Nilai transfer nutrisi asam lemak
total yang ditemukan dari pada Artemia
sp. lokal dan Artemia sp. produk impor
menunjukkan hasil bahwa kebutuhan asam
lemak Artemia sp. lokal terpenuhi sehingga
transfer berjalan dengan baik.
Transfer Asam Amino Essensial
Hasil transfer asam lemak larva udang van-
name dengan pemberian pakan Artemia sp.
produk lokal tersaji dalam Tabel 4. Nilai
transfer berdasarkan hasil analisis, yaitu
pada asam amino essensial valina. Selan-
jutnya nilai transfer asam amino essesnsial
larva udang dengan pemberian pakan Ar-
temia sp. produk lokal tersaji dalam Tabel
5.
[7] dalam penelitiannya menyatakan bahwa
asam amino essensial yang paling berperan
penting terhadap pertumbuhan larva ikan
dan udang adalah asam amino essensial va-
lina, isoleusiana, leusina dan lysina. Berda-
sarkan hasil penelitian peningkatan asam
amino essensial terjadi pada PL5 dan pe-
nurunan terjadi pada PL10, hal ini dise-
babkan aktifitas PL 1-5 tidak seaktif PL6-
PL10 selain itu kebutuhan nutrisi pakan
pada PL6-10 lebih tinggi dibandingkan de-
ngan kebutuhan nutrisi pada PL1-5.
Adapun fungsi dari asam amino essensial
valin antara lain yaitu valina menggantik-
an posisi asam glutamat yang kemampu-
an mengikat oksigen secara efektif. Fungsi
asam amino essensial isoleusina adalah se-
bagai penyusun protein, selanjutnya asam
amino leusina adalah Ia mutlak diperlukan


























































































































































































































































































































































































































































































184 Vivi Endar Herawati1
dalam pertumbuhan larva ikan dan udang,
yaitu menjaga kesetimbangan nitrogen. dan
berperan dalam menjaga perombakan dan
pembentukan protein. Fungsi asam amino
essensial lysine adalah sebagai kerangka pem-
bentuk vitamin B1, bersifat anti virus, mem-
bantu penyerapan kalsium, pembentuk hor-
mone antibody, menstimulasi selera mak-
an, membantu dalam produksi carnitin meng-
ubah asam lemak menjadi energi.
Nilai transfer kandungan nutrisi asam ami-
no yang ditemukan dari Artemia sp. lo-
kal dan Artemia sp. produk impor seba-
gai pakan larva udang vanname membe-
rikan hasil, bahwa kebutuhan asam lemak
larva udang vanname terpenuhi sehingga
transfer berjalan dengan baik. Kandungan
asam amino pada pakan lebih rendah dari
larva udang vanname berarti suplai pakan
masih dibawah kebutuhan artinya jika di-
tambahkan pakan dengan kadar asam ami-
no pada pakan alami lebih tinggi maka da-
ya serap atau transfernya lebih efektif.
Setiap organisme memerlukan asam ami-
no essensial dan asam lemak tertentu dan
itu direfleksikan dalam profil asam amino
dan asam lemak pada daging atau keselu-
ruhan organ. Jika pakan tidak ada yang ja-
uh dibawah resiko, defisiensi menjadi kecil
sehingga dari hasil penelitian didapatkan
pertumbuhan dan tingkat kesehatan larva
udang vanname dari aspek nutrisi mencu-
kupi.
Transfer Energi
Peningkatan kandungan nutrisi yang terja-
di dari PL 5 dan PL 10 disebabkan kare-
na energy yang dikeluarkan semakin tinggi
maka nutrisi yang dihasilkan akan semakin
tinggi pula. Pernyataan tersebut dibuktik-
an dalam penelitian ini berdasarkan hasil
perhitungan energi total pada larva udang
vanname stadia PL 5 dan PL 10 dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk lokal
adalah 2,95 kkal/g dan 3,35 kkal/g; kemu-
dian untuk energi total pada larva udang
stadia PL 5 dan PL 10 dengan pemberi-
an pakan Artemia sp. impor adalah 2,76
kkal/gr dan 3,20 kkal/gr. Selanjutnya ber-
dasarkan perhitungan FER atau efisiensi
pakan rata rata pada larva udang vanna-
me pemberian pakan Artemia sp. produk
lokal yaitu 94,33% dengan demikian FCR
nya 1,06 hal ini berarti dalam 1,06kg pakan
yang diberikan terserap 1 kg menghasilkan
daging. Untuk perhitungan FER atau efisi-
ensi pakan rata rata pada larva udang van-
name pemberian pakan Artemia sp produk
impor yaitu 66,63% dengan demikian FCR
nya 1,5 hal ini berarti dalam 1,5kg pakan
yang diberikan terserap 1 kg.
Sehingga semakin banyak pakan terkonsum-
si semakin cepat pertumbuhannya sehing-
ga semakin tinggi energy yang dikeluarkan
maka nutrisi yang dihasilkan semakin ting-
gi. Pernyataan ini sejalan dengan [11], bah-
wa proses moulting sebagai indikasi bahwa
larva udang mengalami proses pertumbuh-
an, semakin cepat proses moulting sema-
kin cepat pertumbuhannya sehingga nutri-
si dalam udang vanname yang dihasilkan
semakin tinggi.
SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu tran-
sfer asam lemak lemak jenuh tertinggi pa-
da larva udang dengan pemberian pakan
Artemia sp. produk lokal, yaitu asam le-
mak palmitat dan transfer asam lemak tak
jenuh tertinggi pada larva udang dengan
pemberian pakan Artemia sp. produk im-
por, yaitu 6,44%. Transfer asam amino es-
sensial total tertinggi pada larva udang de-
ngan pemberian pakan Artemia sp. pro-
duk lokal dengan nilai transfer 0,61 ppm.
Transfer energi pada larva udang vanname
stadia PL 5 dan PL 10 dengan pemberi-
an pakan Artemia sp. produk lokal adalah
2,95 kkal/g dan 3,35 kkal/g; kemudian un-
tuk energi total pada larva udang stadia
PL 5 dan PL 10 dengan pemberian pakan
Artemia sp. impor adalah 2,76 kkal/gr dan
3,20 kkal/gr.
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